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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam kehidupan suatu Negara memegargnge yang
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidugafdedan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan itksalSumber Daya
Manusia (SDM). Pendidikan dapat mengembangkan potgang dimiliki
manusia sehingga diharapkan akan membentuk mayarsgaberiman, berakhlak,
kreatif dan mandiri di dalam kehidupannya, seswaigdn fungsi dan tujuan
pendidikan nasional sebagaimana dituangkan dalanahgrUndang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 mexigPasar, Fungsi dan
Tujuan (2006:11) tentang Sistem Pendidikan Nasigai#lh sebagai berikut:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan umdukembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, beyilakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratita deertanggung
jawab.

Upaya pemerintah untuk merealisasikan Tujuan Rdwmd Nasional
tersebut, yaitu dengan menyelenggarakan Prograndidten yang dapat
ditempuh melalui tiga jalur, yaitu pendidikan fodmgendidikan non formal dan
pendidikan informal. Pendidikan formal yaitu jalpendidikan yang dilakukan
secara terstruktur dan berjenjang mulai pendiditasar, pendidikan menengah
sampai pendidikan tinggi. Pendidikan menengah mtliBekolah Menengah

Umum (SMU) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembagaidikan yang
berada pada jenjang pendidikan menengah bertujuaendidik dan
mempersiapkan tenaga kerja yang terampil sesuajadeReahliannya, sesuai
dengan tujuan pendidikan menengah kejuruan sebagaintercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Bab Il P&4dl995:91) tentang
Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: “Pekaid menengah kejuruan
mengutamakan penyiapan peserta diklat untuk memaaspéngan kerja serta
mengembangkan sikap profesional”. SMK yang diupagaRemerintah untuk
mempersiapkan peserta didiknya menjadi tenaga kenj@ berkualitas dalam
bidang kepariwisataan adalah SMK Pariwisata. SMKwRsata Negeri 2 Garut
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan dari Kelompakiwisata yang
mempunyai beberapa program keahlian, salah satBnygram Keahlian Tata
Busana. Peserta diklat yang belajar di programlieabata busana dipersiapkan
untuk mampu berkompetensi, dan mampu mengembamgjkiadalam lingkup
keahlian Tata Busana mulai dari mendesain busaeagukur, memilih bahan
tekstil, membuat pola, membuat busana, menghiaanbusesuai dengan desain
dan mengelola usaha di bidang busana, sebagairmagasercantum dalam tujuan
Kurikulum SMK Kelompok Pariwisata Program Keahlibaita Busana (2004:1).

Secara khusus tujuan Program Keahlian Tata Busdalara membekali

peserta diklat dengan keterampilan, pengetahuarsi#tap agar kompeten
dal?\/lnc]elngukur, membuat pola, menjahit dan menyelesaiksana.
Memilih bahan tekstil dan bahan pembantu secaed.tep
Menggambar macam-macam busana sesuai kesempata

Menghias busana sesuai desain.
Mengelola usaha di bidang busana.
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Kurikulum SMK Kelompok Pariwisata dengan programaliean Tata
Busana memuat sejumlah substansi pemelajaran daraaya substansi
instruksional yang dikelompokkan dalam program gdejaean normatif, adaptif
dan produktif. Program pemelajaran normatif dijgbarmenjadi mata diklat yang
memuat kompetensi-kompetensi tentang norma, sikap perilaku yang harus
diajarkan dan dilatihkan pada peserta diklat seklEmgorogram pemelajaran
adaptif memberi kesempatan kepada peserta diklaikumemahami dan
menguasai konsep dan prinsip dasar keilmuan yamatdditerapkan pada
kehidupan sehari-hari atau melandasi suatu komgietenuk kerja dan Program
pemelajaran produktif kelompok mata diklat yangfinegsi membekali peserta
diklat agar memiliki kompetensi standar atau kemaanpproduktif pada suatu
keahlian yang relevan dengan tuntutan dan pernmngasar kerja.

Pattern Making merupakan salah satu mata diklat yang termasulaleen
ruang lingkup program produktif yang harus ditempoleh peserta diklat
Program Tata Busana Kelas Xll pada semester V darMeteri pemelajaran
mata diklatPattern Making meliputi: cara mengukur tubuh, menggambar pola
dasar sistem sederhana, membuat pola busana madel lintuk kesempatan
kerja, pola busana model gaun untuk kesempata@a p@st pola busana daerah
yaitu modifikasi kebaya serta menggunting pola. fAoatujuan mata diklat dari
Pattern Making berdasarkan Kurikulum SMK (2004:26) adalah:

a. Peserta diklat mengetahui dan memahami cara mengubkuh.

b. Peserta diklat memahami tentang konsep desain &dudan dapat

mengubah pola dasar sesuai dengan desain.

c. Peserta diklat mampu membuat pola dengan teknilstikasi dan
mampu menggunting pola.



Mata diklatPattern Making merupakan salah satu mata diklat yang dapat
membekali peserta diklat dalam keahlian tata busan&i dari pemahaman
konsep desain busana sampai pembuatan pola busagandteknik konstruksi.
Keahlian pembuatan pola busana merupakan kemanyaungrharus dimiliki oleh
peserta diklat untuk pembuatan busana yang pasradndipakai.

Proses belajaPattern Making apabila diikuti dengan baik dan sungguh-
sungguh oleh peserta diklat akan menghasilkan pdaitif dan berdampak pada
perubahan tingkah laku peserta diklat dalam bempekguasaan pengetahuan,
sikap dan keterampilaRattern Making yang disebut hasil belajar, seperti yang
dikemukakan Nana Sudjana (2004:2) bahwa: “Hasihjaeladalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang meliputi pengetalhsé&ap dan keterampilan”.

Hasil belajar mata diklatPattern Making dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan untlukeéhan dirinya sendiri, lebih
luas dapat memberikan manfaat sebagai kesiapaa keng ditunjang dengan
iimu yang telah didapat dari mata dikl&attern Making sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Manfaat hasil belajar yang diharapkan dRattern Making berkaitan
dengan kemampuan kognitif yaitu memiliki pemahamapenguasaan
pengetahuan tentang cara mengukur tubuh, pembyatanteknik konstruksi
sesuai dengan desain model dan kesempatan seglatakerja menggunting
pola. Manfaat hasil belajaPattern Making yang diharapkan dari kemampuan
afektif berkaitan dengan sikap teliti, disiplin, tivasi, menerima kritikan dan
keinginan untuk belajar dalam cara mengukur tubuobmbuat dan mengubah
pola sesuai dengan desain model dan kesempataa $mmgkah kerja

menggunting pola. Manfaat hasil belajar daattern Making yang diharapkan



dari kemampuan psikomotor yaitu terampil dalam m&ngtubuh, membuat pola
teknik konstruksi sesuai dengan desain model daerkpatan serta langkah kerja
menggunting pola.

Peserta diklat dikatakan siap untuk kerja padaaibathang busana, salah
satunya pada usalaelier apabila dia telah memiliki pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang berkaitan dengan membuat polaaselengan desain model
dan kesempatan yang diharapkan akan memberikanaatabbkgi keluarga,
masyarakat dan khususnya bagi diri sendiri yancatddikembangkan melalui
dunia kerja. Selain memiliki pengetahuan, sikap kisterampilan kesiapan untuk
kerja pada usaha bidang busana ditujukan dengamyadeesiapan fisik serta
memiliki pengetahuan tentang usah@lier agar dalam kerja dapat berjalan
lancar, seperti yang diungkapkan Slameto (2003:1I8esiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnyaistag memberi respon atau
jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatussitua

Usaha atelier yaitu usaha jahit menjahit yang melayani pekerjaan
berdasarkan pesanan perseorangan atau rombonganmsmproduksi busana
atau lenan rumah tangga. (Rulanti Satyodirgo, 195):

Dari pengertian usahatelier yang dikemukakan oleh Rulanti Satyodirgo
tersebut, dapat ditafsirkan bahwa usaleier merupakan salah satu usaha busana
yang dapat menerima berdasarkan pesanan pembuasamabdan penjualan
busana dalam jumlah sedikit maupun banyak dengalfit&si jahitan konveksi
maupun kualitastelier.

Uraian latar belakang masalah di atas nadaup titik tolak bagi penulis
untuk meneliti lebih jauh tentang Manfaat Hasil &at Pattern Making Sebagai
Kesiapan Kerja di Usahaelier Pada Peserta Diklat Program Tata Busana SMKN

2 Garut. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Garut



B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah dari suatdepraftka dan
bagian pokok dari kegiatan penelitian supaya ad&ejgasan masalah yang akan
diteliti sehingga objek penelitinya jelas dan talarPerumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimana Manfaat Hasil BalaPattern Making Sebagai
Kesiapan Kerja di Usah@elier Pada Peserta Diklat Program Tata Busana SMKN
2 Garut?”

Pattern Making merupakan salah satu mata diklat yang wajib ditdmp
oleh peserta diklat Program Tata Busana kelas MX3IMK 2 Garut pada semester
V dan VI untuk menempuh level kualifikasi operafmrla dengan kode mata
diklat 39.Bus.C.m.PAT.08.A dengan komposisi mayaitu 30% Teori dan 70%
Praktek.

Materi pemelajaranPattern Making meliputi: cara mengukur tubuh,
menggambar pola dasar sistem sederhana, membwatbpsdna model blazer
untuk kesempatan kerja, pola busana model gaurk lkesempatan pesta dan
pola busana daerah yaitu modifikasi kebaya semgkkh kerja menggunting pola.

Hasil belajar dari mata dikld@attern Making yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif, psikomotor. Penguasaan hasilapal Pattern Making berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam pembpatarsesuai dengan desain
model dan kesempatan diharapkan dapat memberikafaatessebagai kesiapan
kerja di usahatelier.

Mengingat ruang lingkup permasalahan dalam peaelithi cukup luas
dan menyangkut keterbatasan waktu, tenaga dan keunaamberpikir penulis,
maka masalah dalam penelitian ini perlu dibatasr gnelitian lebih jelas dan

terarah, seperti yang dikemukakan oleh S. Nasuf@90:31) bahwa: “Tiap



masalah pada hakikatnya kompleks sehingga tidakatdajselidiki segala
aspeknya secara tuntas, karena itu peneliti harembatasi ruang lingkup
masalahnya”.

Permasalahan dalam penelitian ini penulis batafa:pa

1. Manfaat hasil belajaPattern Making dilihat dari kemampuan kognitif yang
berkaitan dengan memiliki pemahaman, penguasaagefaan tentang cara
mengukur tubuh, pembuatan pola teknik konstruksuae dengan desain
model dan kesempatan serta langkah kerja menggumbia sebagai kesiapan
kerja di usahatelier.

2. Manfaat hasil belajaPattern Making dilihat dari kemampuan afektif yang
berkaitan dengan sikap teliti, disiplin, motivashenerima kritikan dan
keinginan untuk belajar dalam cara mengukur tubudtnbuat dan mengubah
pola sesuai dengan desain model dan kesempataa keergkah kerja
menggunting pola sebagai kesiapan kerja di uatdhar.

3. Manfaat hasil belajaPattern Making dilihat dari kemampuan psikomotor
yang berkaitan dengan keterampilan dalam mengukurht membuat pola
teknik konstruksi sesuai dengan desain model daerkpatan serta langkah

kerja menggunting pola sebagai kesiapan kerjaahastelier.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional perlu diungkapkan dalam pdiagliini yaitu untuk
memberikan kesamaan pengertian dan persepsi gmtanhaca dan penulis di
dalam mengartikan istilah yang terdapat dalam juakmelitian, istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:



1. Manfaat Hasil BelajaPattern Making
a. Manfaat menurut Yandianto (2000:314) adalah “Guna faedah”.
b. Hasil Belajar menurut Nana Sudjana (2004:2) addPamubahan tingkah
laku peserta didik yang meliputi pengetahuan, sdapketerampilan”.
c. Pattern Making sesuai dengan Kurikulum SMK (2004:24)
Pattern Making (Pembuatan Pola) merupakan mata diklat yang tertknas
ke dalam ruang lingkup program produktif yang wagiitempuh oleh
peserta diklat Program Tata Busana kelas XII di $3MK Garut pada
semester V dan VI untuk menempuh level kualifilkgserator pola.
Pengertian manfaat hasil belajattern Making yang dimaksud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian menurut ghliayang telah diuraikan di
atas, yaitu faedah hasil akhir dari proses belajata diklat program produktif
yang wajib ditempuh pada semester V dan VI bergayga perubahan tingkah
laku yang meliputi pengetahuan, sikap dan ketedammalam pembuatan pola
untuk menempuh level kualifikasi operator pola.
2. Kesiapan Kerja di Usahatelier
a. Kesiapan menurut Soemanto (1993:180) adalah “Kasadseseorang
untuk melakukan pekerjaan”.
b. Kerja menurut Alwi Hasan (2002:554) adalah “Kegmatmelakukan
sesuatu hal“.
c. Usahaatelier menurut Rulanti Satyodirgo (1979:115) adalah “lasghit
menjahit yang melayani pekerjaan berdasarkan pegagrgeorangan dan

rombongan, serta memproduksi busana atau lenarhrtangga”.



Pengertian kesiapan kerja di usaldier yang telah dikemukakan di atas
menjadi acuan dalam mengartikan kesiapan kerja pesddaatelier dalam
penelitian ini, yaitu kesediaan seseorang untukakuilan pekerjaan pembuatan
pola busana dengan teknik konstruksi sesuai dendesain model dan
kesempatan pada suatu usaha yang menerima jahitapdrseorangan maupun

rombongan, serta memproduksi busana atau lenarhriangga.

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini, yaitu untuk mengdeh data tentang
Manfaat Hasil BelajaPattern Making Sebagai Kesiapan Kerja Di UsahAtelier

Pada Peserta Diklat Program Tata Busana SMKN 2tGaru

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk merajeh data mengenai
manfaat hasil belajar mata dikRattern Making yang berkaitan dengan:

a. Kemampuan kognitif yang berkaitan dengan memilikemahaman,
penguasaan pengetahuan tentang cara mengukur pdrabuatan pola teknik
konstruksi sesuai dengan desain model dan kesempatta langkah kerja
menggunting pola sebagai kesiapan kerja di uatdhar .

b. Kemampuan afektif yang berkaitan dengan sikapi,talisiplin, motivasi,
menerima kritikan dan keinginan untuk belajar daleama mengukur tubuh,
membuat dan mengubah pola sesuai dengan desain dadd&esempatan

serta langkah kerja menggunting pola sebagai kasikerja di usahatelier.
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c. Kemampuan psikomotor yang berkaitan dengan ketelampdalam
mengukur tubuh, membuat pola teknik konstruksi sedengan desain model
dan kesempatan serta langkah kerja mengguntingseblagai kesiapan kerja

di usahaatdlier.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat kepada
berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidagsung berkaitan dengan
masalah. Penelitian ini diharapkan memberikan nerki@pada:
1. Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikawasan pengetahuan,
sikap dan keterampilan tentang pembuatan pola garbaodel busana untuk
berbagai kesempatan dan menambahkan pengetahdanpsagalaman dalam
melakukan penelitian tentang manfaat hasil bel&aitern Making sebagai
kesiapan untuk kerja di usahAgier.
2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Garut

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikaforimasi mengenai
manfaat hasil belajd?attern Making sebagai kesiapan kerja di usadier, yang
diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk goebgngan program

keahlian agar para peserta diklat siap kerja diaiatlier.

F. Asumsi
Asumsi merupakan suatu pendapat yang diyakini lelenya oleh

peneliti, sesuai dengan yang dikemukakan oleh SirhaArikunto (2002:62)
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sebagai berikut: “Asumsi adalah suatu hal yang killyakebenarannya oleh

peneliti yang harus dirumuskan secara jelas”. Sederagan pendapat tersebut,

maka yang menjadi anggapan dasar dalam peneliiiadlalah:

1. Hasil belajar dari mata dikl&attern Making tampak dari adanya perubahan
tingkah laku peserta diklat yang meliputi kemampkagnitif, afektif dan
psikomotor. Anggapan dasar ini sesuai dengan pemd@emar Hamalik
(2002:155), bahwa:

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubaimgkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentrki@han pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Perubahan itu dapat dearttkrjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan derggbelumnya,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kuraogan menjadi sopan dan
sebagainya.

2. Peserta diklat dianggap berhasil dalam belajar rdddat Pattern Making
apabila telah dapat memanfaatkannya dalam pembpalansesuai dengan
desain model dan kesempatan. Asumsi ini ditunjagrlggdn pendapat Nana
Sudjana (2001:31) yaitu: "Bahwa siswa dianggap d&thapabila sanggup
menerapkan pengetahuannya ke dalam kehidupan-$engri

3. Kesiapan kerja pada usaha busana akan timbul lsgteterta diklat memiliki
kemampuan potensial fisik dan mental dalam belamsertai kemampuan
keterampilan dalam pembuatan pola sesuai dengaaindesodel dan
kesempatan yang dimiliki sesuai dengan tuntutanadégrja. Asumsi ini
ditunjang oleh pendapat Mohammad Ali (1995:15): Siepan Keadness)
pada dasarnya merupakan kapasitas (kemampuan ipdtéisgk dan mental

dalam belajar yang disertai harapan keterampilamg ydimiliki dan latar

belakang untuk mengerjakan sesuatu”.
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G. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian digunakan untuk mengarahlarelipian dalam
mengumpulkan data. Sesuai dengan tujuan penelitainkemampuan penulis
dalam melaksanakan penelitian, maka pertanyaanlifgmedapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana manfaat hasil belajattern Making ditinjau dari kemampuan
kognitif yang berkaitan dengan memiliki pemahamapenguasaan
pengetahuan tentang cara mengukur tubuh, pembpalarieknik konstruksi
sesuai dengan desain model dan kesempatan segkalakerja menggunting
pola sebagai kesiapan kerja di usataiier?

2. Bagaimana manfaat hasil belajaattern Making ditinjau dari kemampuan
afektif yang berkaitan dengan sikap teliti, disiplimotivasi, menerima
kritikan dan keinginan untuk belajar dalam cara gudor tubuh, membuat
dan mengubah pola sesuai dengan desain model dampatan serta langkah
kerja menggunting pola sebagai kesiapan kerjaahaggelier?

3. Bagaimana manfaat hasil belaj@attern Making ditinjau dari kemampuan
psikomotor yang berkaitan dengan terampil dalamgulemr tubuh, membuat
pola teknik konstruksi sesuai dengan desain model kesempatan serta

langkah kerja menggunting pola sebagai kesiapga Beusahatelier?

H. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitianasalah metode
deskriptif karena dilakukan pada saat sekarangt pémgumpulan data berupa

angket, sedangkan pengolahan data menggunakastilstsgiderhana.
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I. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Garut yang Hamaat di JI. Merdeka
No. 121 Garut, alasan pemilihan lokasi ini yaituekea penulis tertarik dengan
mata diklatPattern Making yang diberikan di SMKN 2 Garut, dan belum ada
mahasiswa yang melakukan penelitian tentang marifaai belajarPattern
Making sebagai kesiapan kerja di usab@lier serta jumlah peserta diklat
memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelityaity peserta diklat Program
Tata Busana Kelas Xl yang telah mengikuti matdadiiRattern Making dan telah
lulus mengikuti uji kompetensi yaitu 95 orang damg dijadikan sampel yaitu 48

orang.



